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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrifsikan mengenai kegiatan
meronce pelapah pisang untuk menstimulus motorik halus anak usia 4-5 tahun. Penelitian
ini dilakukan di Paud Miftahul Huda Karawang pada tahun 2021. Metode yang akan di
gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, dengan menggunakan data yang di
peroleh melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dan
dokumentasi dilakukan pada saat pembelajaran dilaksanakan dan kegiatan wawancara
dilakukan kepada guru kelas dan anak kelompok A PAUD Miftahul Huda. Subjek
penelitian ini dilakukan pada 10 orang anak kelompok A beserta guru kelas. Kegiatan dari
penelitian ini menemukan fakta bahwa dari 10 orang anak yang diteliti menunjukan bahwa
meronce bisa digunakan untuk menstimulus motorik halus anak usia dini. Motorik halus
anak merupakan salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang membutuhkan
stimulus. Salah satu cara untuk menstimulus motorik halus anak yaitu dengan melakukan
kegiatan meronce menggunakan media pelepah pisang. Meronce dapat melatih konsentrasi
dan kekuatan jari tangan anak. Kegiatan meronce dapat melatih kekuatan jari jemari anak
sehingga menjadi lebih kuat itu berpengaruh terhadap kemampuan dalam menulis. Dapat
dilihat dari kegiatan ketika anak merangkai pelepah pisang yang satu dengan yang lainnya
sehingga menjadi rangkaian gerbong kereta api. Hasil dari kegiatan tersebut dapat dilihat
dari nilai perkembangan anak yang terdapat didalam rapot. Maka kesimpulannya bisa
dilihat dari nilai raport yang berisikan hasil perekembangan anak selama satu semester.
Yang menunjukkan bahwa motorik halus anak berkembang sesuai harapan.

Kata kunci: motorik halus, meronce, pelepah pisang

Abstract: The purpose of this study is to decriminalise the activity of salting bananas to
stimulate the fine motor of children aged 4-5 years. This research was conducted at Paud
Miftahul Huda Karawang in 2021. The method that will be used in this study is qualitative
research, using data obtained through observation, interview and documentation activities.
Observations and documentation were carried out when the learning was carried out and
interview activities were carried out to the class teacher and children of group A PAUD
Miftahul Huda. The subject of this study was conducted on 10 group A children and class
teachers. The activities of this study found that out of 10 children studied showed that
struggling could be used to stimulate fine motor early childhood. Children’s fine motor is
one aspect of early childhood development that requires a stimulus. One way to stimulate
the fine motor of children is to do the activity of struggling using banana leaf media.
Meronce can train the concentration and strength of a child's fingers. Struggling activities
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can train the strength of the child's fingers so that it becomes stronger it affects the ability
to write. It can be seen from the activities when children arrange banana fronds with each
other so that it becomes a series of train cars. The results of these activities can be seen
from the value of child development contained in the rapot. Then the conclusion can be
seen from the value of raport which contains the results of child development for one
semester. That indicates that the child's fine motor develops as expected.

Keywords: fine motor, thrashing, banana frond
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PENDAHULUAN

Setiap anak terlahir sebagai
anaugrah terindah yang diberikan Allah
SWT kepada umatnya. Anak merupakan
anugerah yang diberikan kepada kita yang
harus dijaga dan dipenuhi seluruh
kebutuhannya salah satunya memberikan
pendidikan yang menjadi kualitas dari usia
dini dalam menentukan pertumbuhan dan
perkembangan seseorang untuk masa
depan yang lebih baik (Sihite, 2022).
Anak sebagai sosok seseorang yang
memiliki suatu tahapan yang tumbuh
kembang dengan baik, dan
perkembangannya yang sangat pesat baik
secara fisik maupun psikologisnya bagi
kehidupan selanjutnya (Agustina et al.,
2018). Dapat diartikan bahwa peran anak
yang memiliki tahap dimana anak pada
fase ini, tumbuh kembang yang sangat
cepat, sehingga pada semua anak
mempunyai potensi secara wajar serta
perlu menstimulus anak agar anak mampu
berkembang secara optimal.

Masa emas anak wusia dini
diharapkan tidak terlewatkan. Dimana
pada fase ini anak  mengalami
pertumbuhan dan berkembang dengan
cepat (Debora & Pramono, 2021)
Apabila terlewat maka dikhawatirkan
anak tidak berkembang sesuai dengan
usianya. Anak akan  mengalami
keterbelakangan dalam
perkembangannya. Misalkan contoh kasus
banyaknya anak yang mengalami speech
delay hal itu dikarenakan kurangnya

pemberian stimulus kepada anak pada saat
anak mulai ingin diajak berbicara.

Ketika usia mulai rentang dialami
oleh anak usia dini adalah masa yang
sangat menentukan bagaimana karakter
dan kepribadiannya terbentuk, sehingga
pada masa ini disebut juga masa emas atau
golden age. Masa ini, anak sangat peka
terhadap stimulus atau rangsangan-
rangsangan yang berkaitan dengan 6 aspek
perkembangan.  Perkembangan  pada
setiap anak berbeda-beda tergantung
lingkungan disekitar tempat tinggal anak
dan pengasuhan orang tua (Fitriyah et al.,
2022). Maka dari itu dalam keluarga
memiliki peran penting dalam
mengembangkan dasar sikap, pendidikan,
dan keterampilan, seperti pendidikan
dalam agama, Kkarakter, sikap, -cara,
estetika, kasih sayang, rasa aman, dan
disiplin serta memelihara, kebiasaan
positif (Latifah et al., 2021). Oleh karena
itu, keterlibatan keluarga dalam mendidik
anak usia dini sangatlah penting karena
program pendidikan anak usia dini bersifat
holistik dan terintegrasi. Berdasarkan hal
tersebut yang dapat mengembangkan anak
pada beberapa aspek perkembangan
sangat membutuhkan lembaga pendidikan
yang tepat yaitu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD).

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah salah satu cara dan
rencana agar mewujudkan suatu kegiatan
pembelajaran bagi anak dari anak 0 tahun
sampai dengan usia 8 tahun dengan
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memberikan stimulus untuk
merangsangan kemampuan peserta didik
agar pertumbuhan dan perkembangan
anak bisa optimal. Serta memiliki
kecerdasan akhlak mulia dan jiwa kreatif
serta kemampuan Yyang dimilikinya
sehingga anak lebih siap ketika akan
melanjutkan pendidikan ke tingakatan
selanjutnya(Angka et al., 2021). Dalam
pendidikan anak usia dini merupakan hal
yang cukup penting sebagai landasan yang
kuat untuk mewujudkan generasi yang
lebih baik.

Tahapan  dalam  membentuk
kemampuan anak usia dini merupakan
jenjang pendidikan yang sudah disiapkan
oleh pemerintah untuk anak sejak lahir
sampai dengan anak usia 6 tahun. (Claudia
et al., 2018). Sehingga pertumbuhan dan
perkembangan anak bisa diberikan
stimulus sesuai dengan usianya dan anak
akan tumbuh dan berkembang sesuai
dengan usianya.

Pada tahap perkembangan terdapat
pada beberapa aspek yang sesuai dengan
tingkat usia anak yang meliputi aspek-
aspek yaitu nilai- nilai agama dan moral
seperti berprilaku jujur, jiwa penolong,
sopan serta bisa menjaga diri sendiri,
kognitif anak mampu memecahkan
masalah, kemampuan berinisiatif serta
mampu merepresentasikan, bahasa anak
mampu berkomunikasi dengan baik,
motorik kasar dan motorik halus anak
mampu mampu menggerakan anggota
tubuh  secara terkoordinasi, sosial
emosional anak memiliki kesadaran diri
serta tanggung jawab dan seni (Anggraeni
& Na’imah, 2022). Pada perkembangan
anak usia dini merupakan suatu urutan
perubahan yang bersifat  saling
mempengaruhi  pada seluruh  aspek
perkembangan. maka dari itu seorang
pendidik di tuntut menjadi kreatif untuk
mengembangkan aspek pada anak. Salah
satunya aspek yang perlu dikembangakan
yaitu kemampuan motorik halus. Motorik
halus adalah salah satu gerakan yang
ditunjukan pada bagian tubuh seseorang

secara detail, yang terdapat pada otot-otot
kecil, yang menggunakan keterampilan
tangan seperti pergelangan tangan sampai
jari- jemari dapat digerakan dengan tepat
untuk melakukan kegiatan yang akan
dilakukan (Pabunga & Adjumeilati,
2018). Motorik halus yaitu memiliki
kemampuan pengoordinasian gerak tubuh
yang melibatkan otot dan syaraf yang
lebih kecil, maka anak harus mendapatkan
stimulus sehingga anak akan mudah ketika
melakukan kegiatan menulis. Kegiatan
menulis melibatkan salah satu
kemampuan anak dalam menggerakan
otot-otot halus yang dikoordinasikan
dengan gerakan tangan dan mata.

Salah satu permainan yang akan
mengembangkan motorik halus anak usia
dini yaitu dengan melakukan kegiatan
meronce. Jadi pada dasarnya motorik
halus hanya memerlukan kelincahan
kordinasi mata dan tangan yang cepat saja
tidak perlu membutuhkan tenaga untuk
melakukannya.  Untuk  mesntimulus
motorik halus bisa dengan kemampuan
yang melibatkan otot-otot kecil seperi jari
jemari dengan cara meremas, memelintir
atau memutar sehingga otot jari jemari
menjadi lentur dan kuat ketika menulis.
(Khayyirah et al., 2020).

Dari uraian di atas dapat diartikan
bahwa motorik halus merupakan salah
satu keterampilan anak dalam
menggerakan otot-otot kecil anak dimana
keterampilan ~ menggunakan  jari-jari
tangan dan pergelangan tangan sehingga
anak bisa melakukan kegiatan menulis,
meremas, menggenggam, menyjumput,
menggunting, menempel dan melipat.
Kegiatan tersebut akan merangsang
kekuatan tangan sehingga jari jemari anak
bisa dengan kuat memegang pensil dan
membuat coretan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti di PAUD Miftahul
Huda Kecamatan Pangkalan Kabupaten
Karawang. Kemampuan motorik anak
usia dini berkembang sesuai dengan
usianya. Seluruh  muridnya mampu
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menulis dengan baik. Hal itu dikarenakan
anak mendapatkan stimulus yang tepat
untuk kemampuan motorik halusnya,
selain itu pemilihan metode pembelajaran
dan media belajar yang menarik akan
merangsang anak ikut dalam
pembelajaran  sehingga anak akan
mendapatkan stimulus dengan baik untuk
motorik  halusnya diharapkan dapat
menguasai  tingkat perkembangannya
yang sesuai dengan indikator dalam
STPPA (Lestari & Puspitasari, 2021).
Adapun salah satu stimulus yang
digunakan oleh PAUD Miftahul Huda
untuk merangsang perkembangan motorik
halus anak yaitu dengan kegiatan meronce
menggunakan pelepah pisang.

Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui
sejaun mana kegiatan meronce dalam
pembelajaran dapat menstimulus kegiatan
anak usia dini di PAUD Miftahul huda.
Melatih  dan  menstimulus  daya
konsentrasi anak mendengarkan cerita
maupun bercerita, juga dapat melatih
tingkat kefokusan anak saat kegiatan
meronce. (Habibatullah et al., 2021)

Menurut para ahli  meronce
merupakan  suatu  kegiatan  yang
membentuk rangkaian dengan di buat
secara berulang-ulang yang menjadi
sebuah rangkaian yang lebih panjang. Dari
pendapat lain meronce adalah suatu teknik
yang dibuat sebagai hiasan dinding atau
kalung siap di pakai dengan menggunakan
bahan mute, biji bunga hanjeli, kertas,
tutup botol, sedotan, pelepah pisang dan
bahan-bahan lainnya, yaitu dengan cara
menyambungkan dengan lidi, benang atau
senar. Maksud dari definisi tersebut
bahwa meronce adalah sebuah rangkaian
yang dibuat sedemikian rupa sehingga
menghasilan suatu bentuk.

Selain itu meronce merupakan
permainan edukatif sebagai salah satu
keterampilan yang dapat menghasilkan
suatu bentuk dalam kegiatan bermain
sambil  belajaran. Meronce mampu
menstimulus  kreativitas anak  dan

meningkatkan imajinasi anak sehingga
anak menjadi lebih kreatif dan inovatif.
Oleh karena itu, pembelajaran untuk anak
harus menarik dan mudah diingat
(Aprilianti et al., 2021). Maka salah satu
kegiatan yang akan digunakan yaitu
meronce. Meronce adalah suatu kegiatan
yang memerlukan alat dan bahan yang ada
di alam maupun dari babrikan, yang di
susun dengan indah salah satunya yaitu
dengan menggunakan pelepah pisang.
Meronce menggunkan bahan dari pelepah
pisang untuk berusaha mestimulus
motorik halus anak yang diterapkan pada
kegiatan pembelajaran dengan salah satu
kegiatan rangkaian yang diinginkan. Dari
hal tersebut, maka dengan belajar
meronce, sangat bermanfaat bagi anak
untuk melatih keterampilan tangan serta
fokus terhadap apa yang dikerjakan anak
siswa di PAUD Miftahul Huda bisa
membuat  bermacam-macam  model
bentuk roncean. Maksud dari bahan alam
tersebut yaitu pelapah pisang yang akan
digunakan untuk kegiatan meronce dalam
meningkatkan motorik halus anak.

PAUD Miftahul Huda banyak
menerapkan media pembelajaran yang
kreatif dengan menggunakan bahan yang
telah tersedia di alam sekitar lingkungan
sekolah. Salah satunya penggunaan
pelepah pisang dalam kegiatan meronce
untuk menstimulus motorik halus anak.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
peneliti akan mendeskripsikan tentang
keungulan PAUD Miftahul Huda dalam
menstimulus motoric halus anak dengan
kegiatan meronce menggunakan pelepah
pisang.

METODE

Penelitian  kali  ini, peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan
jenis deskriftif kualitatif. Dimana metode
ini  menggunakan triangulasi dalam
mengumpulkan data, sehingga informasi
yang didapat sesuai dengan fakta yang ada
di lapangan. Responden yang digunakan
pada saat penelitian yaiut anak usia 4-5
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tahu, guru serta orangtua murid. Penelitian
ini dilakukan di PAUD Miftahul Huda
selama kurang lebih dua bulan dari awal
februai sampai maret. Untuk keabsahan
data peneliti menggunakan triangulasi
yaitu data yang digunakan dari sumber
kemudian  dicek  kembali  drajat
kepercayaan bertujuan untuk keabsahan
data yang digunakan.

Metode yang dilakukan dalam
pengumpulan data meliputi: (1) metode
pengamatan  berperanserta,  sebagai
metode utama untuk mengumpulkan data
mengenai perkembangan motorik halus
pada anak usia dini di paud mitahul huda
(2) menggunakan dengan melakukan
wawancara secara mendalam kepada
guru-guru, serta orang tua dan murid dan
(3) serata menggunak metode
dokumentasi untuk mendapatkan
informasi-informasi yang ada di lapangan.
Data yang dikumpulkan berupa: (1) data
guru, (2) data anak, (3) data orangtua
(Riana, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PAUD Miftahul Huda
melaksanakan kurikulum yang telah
dibuat  dalam  setiap  kegiagatan
pembelajaran.  Sebelum  melakukan
kegiatan pembelajaran sehari sebelumnya
guru membuat RPPH. Dalam RPPH
tersebut  berisikian seluruh  kegiatan
pembelajaran dari mulai pembukaan, inti,
recalling dan penutup. Dalam setiap
kegiatan pembelajaran didesain agar bisa
menstimulus 6 aspek perkembangan.

Motrik Halus

Untuk aspek perkembangan fisik
motorik khususnya motorik halus anak
harus diberikan stimulus sehingga dapat
menggunakan anggota tubuhnya dengan
baik dan benar. Banyak ragam kegiatan
bermain yang bisa dilakukan untuk
menstimulus kemampuan motorik halus
anak usia dini misalakan dengan
menganyam, kolase, meronce, melipat dan

lain-lainnya (Mutiara, 2019)

Adapun untuk gerakan motorik
halus anak yaitu terdiri dari gerakan yang
berasal dari otot-otot kecil pada bagian-
bagian tertentu misalkan jari jemari. Jari
jemari digerakan oleh otot-otot kecil serta
gerakan pergelangan tangan dan juga
membutuhkan koordinasi mata.
Keterampilan motorik halus berkaitan
dengan berkembangnya fleksibelitas yang
menggunakan pada jari jemari tangan
dapat melakukan aktivitas misalnya,
menulis, merobek, meronce,
menggambar, menggunting, menempel
dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan koordinasi tangan.

Motorik halus pada usia 4-5 tahun
bertujuan agar anak bisa berkembang
motorik halusnya yang berkaitan dengan
kemampuan menggerakan tangan.
Keterampilan motorik halus anak akan ada
pengaruhnya pada kemampuan menulis
anak usia dini. Kekuatan jari jemari akan
membantu anak ketika memegang pensil
dan menggerakannya di atas kertas jika
kekuatan tangan anak lemah maka tekanan
pada pensil akan berpengaruh terhadap
hasil coretan anak yang tidak nyata atau
coretannya tidak jelas. Tujuan kepada anak
agar dapat menunjukan kemampuannya
pada saat menggerakan anggota tubuhnya
dengan  mengkoordinasikan  gerakan
tangan dan mata.

Meronce

Meronce adalah suatu kegiatan
dengan pengulangan-pengulangan dengan
pola yang telah ditentukan sehingga
terbentuklah serangkaian benda yang
tersusun rapi dan Panjang. Berbagai
macam-macam roncean dapat bervariasi
dengan beberapa bentuk yang akan dibuat
seperti meronce gelang, kalung, tas dan
keretaan, sebagainya.

Banyak manfaat dari kegiatan
meronce dimana meronce merupakan
salah satu kegitan yang melatih
keterampilan dengan cara kegiatan
belajara yang dikemas dengan suatu
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permainan. Meronce merupakan salah
satu jenis permainan edukatif. Kegiatan
meronce diharpkan dapat menstimulus
kemampuan Kkreativitas dan imajinasi
anak. Sehingga pada kegiatan meronce ini,
peserta didik di sekolah melakukan
inovasi pada kegiatan meronce dengan
menggunakan berbagai macam bahan
alam dan juga berbagai bentuk roncean.
Untuk digunakan peserta didik dalam
menstimulus motorik halus dan melatih
kesabaran.

Di PAUD Miftahul Huda semua
kegiatan pembelajaran tersusun rapih
dalam RPPH. Guru mempersiapkan
kegiatan pembelajaran sehari sebelum
kegiatan pembelajaran dilakukan.
Kegiatan dipilih sesuai tema dan
semenarik  mungkin  sehingga anak
antusias dan tidak merasa bosan. Dalam
RPPH vyang telah disusun harus bisa
menstimulus keenam aspek
perkembangan anak oleh karena itu di
dalamnya harus tercantum kompentensi
dasar yang harus dicapai pada saat
kegiatan dilakukan. Sehingga dengan
kegiatan tersebut anak akan tumbuh dan
berkembang sesuai dengan usianya.

Kegiatan ~ pembelajaran  yang
dilakukan diawali dengan Kkegiatan
pembuka yang terdiri membaca do’a dan
kemudian  menyampaikan  informasi
tentang kegiatan yang akan dilakukan
pada hari ini. Kemudian kegiatan inti yaitu
kegiatan meronce dengan pelepah pisang.
Guru memperlihatkan bahan-bahan untuk
meronce. Menginformasikan cara
meronce kepada peserta didik dengan
mencontohkannya. Guru
menginformasikan ~ aturan ~ mainnya
sehingga peserta didik melakukan
kegiatan meronce dengan tertib. Lalu guru
membagikan  bahan-bahan  meronce
kepada peserta didik dengan cara
memanggi satu persatu dan memberikan
bahan-bahannya. Anak dengan tertib
melakukan tugasnya dengan meronce
pelepah pisang sehingga terbentuk
gerbong-gerbong kereta yang Panjang.

Selama kegiatan berlangsung guru
melakukan komunikasi dengan peserta
didik Dberupa tanya jawab. Setelah
kegiatan  meronce  peserta  dididk
merapihkan kembali bahan-bahan yang
tidak terpakai dan mengumpulkan hasil
karyanya. Setelah rapi guru
mempersilahkan peserta didik untuk
istirahat. Kegiatan istirahat diisi dengan
mencuci tangan kemudian membuka
bekal masing-masing dan bermain bebas.
Setelah istirahat guru melakukan recalling
kepada peserta didik mengenai kegiatan
hari ini. Merangsang anak untuk berani
bercerita tentang perasaannya pada hari itu
dan bertanya kepada peserta didik apakah
menyukai kegiatan hari ini. Setelah
recalling kemudian anak-anak diajak
untuk berdoa setelah itu kemudian pulang.

Pada salah satu kegiatan yang
dilakukan di kelas untuk menstimulus
motoric  halus anak yaitu dengan
melakukan kegiatan meronce
menggunakan media pelepah pisang.
Kegiatan meronce dilakukan pada saat
kegiatan inti  ketika  pembelajaran
berlangsung. guru menyiapkan bahan-
bahan dan memberikan instruksi kepada
peserta didik cara meronce dengan
pelepah pisang.

Gambar 1. Pelepah pisang yang akan
digunakan untuk kegiatan meronce

(sumber: Lia waroka, Jum’at 05 maret
2021)

Setelah kegiatan pembelajaran
selesai maka guru melakukan penilaian-
penilai terhadap peserta didik yang ada di
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kelas tersebut. Penilain yang dilakukan
dengan beberapa cara yaitu dengan
metode ceklis, anekdot dan hasil karya
anak. Selain membuat laporan guru juga
diwajibkan membuat RPPH yang akan
digunakan sebagai acuan dalam kegiatan
pembelajaran esok harinya.

Dalam kegiatan meronce dengan
pelepah pisang anak dilatih agar bisa
menggunakan kekuatan tangan untuk
meronce. Serta melatih kejelian mata
dalam menyusun pola yang telah
ditentukan oleh gurunya, dengan meronce
anak lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran  karena kegiatan yang
dilakukan tidak membosankan.

Kegiatan meronce dapat dilakukan
dengan berbagai macam bahan salah
satunya dengan pelepah daun pisang.
PAUD Miftahul Huda menggunakan
pelepah pisang untuk kegiatan meronce
karena di lingkukan sekolah terdapat
banyak pohon pisang. Sehingga untuk
menambah pengetahuan dan
pengalamanan  peserta didik, guru
menggunakan pelepah pisang untuk
kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran diawali dengan kegiatan
pembukaan pertama anak di minta duduk
melingkar. Kemudian dilanjutkan berdoa
bersama. Setelah itu guru menjelaskan
tema pembelajaran yang akan di pelajari.
Pada saat itu tema yang digunakan adalah
kendaraan dengan subtema kereta. Guru
akan menjelaskan terlebih dahulu tentang
macam-macam  kendaraan  sebelum
kegiatan memasuki ke kegiatan inti.
Kegiatan pembelajaran meronce dengan
pelepah pisang diawali dengan
mengenalkan alat dan bahan kemudian
guru melakukan tanya jawab tentang
kendaraan, selanjutnya guru menjelaskan
tentang kegiatan meronce, dengan cara
menusukan lidi ke potongan pelepah
pisang yang sudah disediakan. Pada saat
kegiatan meronce, masih ada yang
meminta bantuan guru dalam
menyambungkan pelapah pisang, pada
penusukan lidi ke pelapah pisang yang

belum kuat untuk memegang dan
menjumput lidi dengan benar. Sehingga
bentuk ronceannya belum nampak, dan
hasinya masih ada yang miring belum
terlihat memanjang seperti bentuk kereta.

Dari pelaksanaan kegiatan
meronce tersebut bisa dikatakan motorik
halus anak masih masih perlu distimulus
lagi karena belum menunjukan adanya
perkembangan dengan baik. Hal ini anak
masih minta bantuan kepada guru dalam
mengerjakan tugasnya.

Gambar 2. Kegiatan meronce di PAUD
Miftahul
(sumber: Lia Waroka, Senin, 08 Maret
2021)

Terlihat pada hasil data yang
dikumpulkan bahwa kemampuan motorik
halus anak mampu distumulus melalui
kegiatan meronce dengan menggunakan
pelepah pisang yang dipotong-potong dan
lidi. Kegiatan tersebut memberikan
kesempatan anak untuk berkreasi sesuai
yang diinginkannya. Dari penemuan
pendapat lain juga menyatakan selain
meronce kegiatan melipat kertas juga bisa
menstimulus  motorik  halus  anak.
Menggunakan alat dan bahan dapat
merangsang anak dengan menghasilkan
suatu bentuk yang beragam. Sejalan
dengan pernyataan Nirmala & Putri
(Rohamah et al., 2021) yaitu pada anak
yang hudup dilingkungan dalam
pengasuhan dan pendidikan yang baik,
akan mandapatkan pengembangan sikap
kreatif, berimajinasi, antusias untuk
bereksperimen, dan bereksplorasi serta



48 | Lia Waroka, Astuti Darmiyanti, Nancy Riana. Kegiatan Meronce Pelepah Pisang Untuk Menstimulus

Motorik Halus Anak Usia Dini

berani mencoba dan mengambil resiko.
Gambar 3. Hasil karya anak pada
kegiatan meronce dengan pelepah
pisang di PAUD Miftahul Huda
(sumber: Lia Waroka, Senin 08 Maret
2021)

Meronce membutuhkan
kelincahan tangan dalam memegang
potongan sapu lidi dan memasukan ke
potongan pelepah pisang satu persatu.
Selain itu anak mampu
mengkomunikasikan apa yang sudah
dironce atau anak bisa bercerita kepada
teman-teman dan guru disekolah serta
pada keluarganya. Semakin sering anak
mecoba melakukan kegiatan meronce

semakin lancer dan mudah untuk
melakukan aktivitas ini. Maka dengan
kegiatan meronce, secara langsung dapat
melatih otot tangan anak menjadi lebih
kuat. Kekuatan otot anak sangat
mempengaruhi kemampuan menulis pada
anak sehingga jika otot tangan anak sudah
kuat maka anak akan mudah untuk belajar
menulis. Karena menulis merupakan
kegiatan yang menggunakan kekuatan
tangan dalam memegang pensil dan
melakukan tekanan untuk membuat
sebuah coretan. Manfaat dalam kegiatan
meronce sangatlah relevan penting untuk
anak sebelum mereka siap menulis
(Andika et al., 2022)

SIMPULAN

Kemampuan motorik halus anak
dapat distimulus dengan berbagai
permainan atau kegiatan pembelajaran
salah satunya dengan kegiatan meronce

dengan bahan pelepah pisang.
Penggunaan pelepah pisang digunakan
karena bahan tersebut mudah didapat dan
membuat anak menggunakan kekuatan
tangannya butuh dan sedikit tenaga untu
menyambungkan antara pelepah pisang
yang satu dengan yang lainnya. Sehingga
dengan kegiatan tersebut bisa melatih otot
jari jemari anak tersebut.

Dari hasil penelitian di PAUD
Miftahul Huda dapat disimpulkan bahawa
kegiatan meronce dengan pelepah pisang
dapat merangsang kekuatan tangan dan
jari jemari anak usia dini. Hal itu terbukti
dengan seluruh siswa anak usia 4 — 5 tahun
di kelompok A dapat menulis dengan baik.
Anak mampu menekan pensil sehingga
tulisan yang dibuat oleh anak terlihat jelas.
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